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3.1 Gambaran Umum Dan Sejarah Platform Media Sosial Instagram 
  Instagram merupakan aplikasi berbagi foto dan yang 
memungkinkan pengguna untuk mengambil foto, menerapkan filter digital 
dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial termasuk ke 
instagram sendiri. Salah satu fitur yang menarik di instagram adalah 
memotong foto menjadi bentuk persegi sebelum diunggah atau dibagikan 




Gambar 01. Logo Instagram 
 Instagram berdiri pada tahun 2010 perusahan Burbn,Inc. merupakan 
sebuah teknologi star-up yang hanya berfokus pada pengembangan 
aplikasi untuk telepon genggam. Pada awalnya Burb,Inc.sendiri memiliki 
fokus yang terlalu banyak di dalam HTML5 mobile (Hypertext Markup 
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Language 5) namun kedua (Chief Executive Officer) Kevin Systrom dan 
juga Mike Krieger memutuskan untuk lebih fokus pada satu hal saja 
(Dalam, Landsverk 2014 dalam Utari 2017). Setelah satu minggu mereka 
mencoba untuk membuat sebuah ide bagus pada akhirnya mereka 
membuat versi pertama Burbn, namun di dalamnya masih ada beberapa 
hal yang belum sempurna. Versi Burbn yang sudah final, aplikasi yang 
sudah dapat digunakan di dalam iphone, yang dimana isinya terlalu banyak 
dengan fitur-fitur. Sulit bagi Kevin Systrom dan Mike Krieger untuk 
mengurangi fitur-fitur yang ada dan memulai lagi dari awal. Namun 
akhirnya mereka hanya memfokuskan pada bagian foto, komentar, dan 
juga kemampuan untuk menyukai sebuah foto, itulah yang akhirnya 
menjadi awal mula munculnya media sosial instagram (Dalam, Landsverk, 
Dalam, Utari 2017). 
 
   (Sumber : instagram blog) 
Gambar 02. Kevin Systrom dan Mike Krieger, pencipta Instagram 
  Pada hari pertamanya, ia menarget sekitar 25.000 pengguna, dalam 
beberapa bulan tepatnya Mei 2011 angkanya menyentuh 3,75 juta. Kevin 
Systrom dan Mike Krieger meneruskan eksekusi dan fokus dengan sangat 
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bagus, mereka berkutat penuh pada satu platform tunggal IPhone dan 
melakukan satu hal tunggal yakni berbagi foto. Twitter dan Facebook 
mengikuti pertumbuhan instagram dengan penuh minat dan kecemasan. 
Pertumbuhan semacam itu merupakan ancaman jika dibiarkan begitu saja. 
Pada April 2011, keadaan mulai memanas bagi instagram karena beberapa 
bulan sebelumnya, basis penggunaanya berlipat ganda menjadi 30 juta dan 
versi Android siap-siap diluncurkan (Dalam, George 2016). 
  Tepatnya hari Kamis 5 April Zuckerberg yang saat itu CEO dari 
Facebook mengirim pesan teks kepada Kevin Systrom dan mengatakan dia 
ingin berbicara lebih jauh. Ketika bertemu Zuckerberg bersikukuh bahwa 
facebook adalah rumah sempurna bagi instagram. Kemudian ia 
membingkai ulang negosiasinya, dengan angka final yang disepakati 
sebesar $1 miliar yang merupakan kombinasi saham facebook dan uang 
tunai pemanis sebesar $500 juta. Salah satu alasan terbesar perusahaan-
perusahaan mengakusisi adalah untuk mendorong pertumbuhan. Facebook 
mengakusisi Instagram dengan harga $1 miliar untuk mengambil salah 
satu App fotografi sosial yang paling cepat pertumbuhannya tersebut. Jelas 
bahwa pengguna instagram yang saat ini berjumlah 300 juta mengunggah 
banyak foto sehingga melampaui volume foto yang diunggah pengguna 
facebook sendiri. Perkembangan instagram sangat cepat dan dibuktikan 
dengan kepopuleran instagram yang sudah mencapai sebanyak 300 juta 
pengguna, ini merupakan rekor pencapaian yang fantastis. 
  Trend instagram  merupakan sebuah cara marketing yang memakai 
produk sebagai sarana komunikasinya. Kelebihan instagram adalah 
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memakai partisipasi publik sebagai corong iklan. Sekitar 3 juta pengguna 
memamerkan karya-karya fotonya melalui twitter dan facebook. Artinya, 
partisipasi pengguna instagram yang fanatic dengan gembira dan sukarela 
menjadi sasaran komunikasi bagi produk, tanpa terasa sebagai iklan. 
Namun dengan semakin meningkatnya pengguna instagram serta yang 
dapat digunakan secara mobile di perangkat bergerak seperti telepon 
genggam atau computer tablet. Kelebihan ini menjadikan siapapun akan 
mudah mengakses instagram dimanapun dan kapanpun. Dengan semakin 
pesatnya pengguna instagram  sehingga saat ini banyak pembisnis melirik 
aplikasi ini karena kemudahan untuk mengupload banyak foto produk dan 
user dapat memberi komentar dengan mudah dan cepat (Dalam, Rahma 
2013). 
3.1.1 Indikator Platform Media Sosial Instagram 
  Media sosial instagrampun akan semakin tertanam dalam 
kehidupan kita sehari-hari. Sementara itu, indikator yang digunakan untuk 
penelitian ini berdasarkan pada pendapat ahli Atmoko, Bambang Dwi 
(2012: 28-63) dalam bukunya instagram handbook yang menyatakan 
indikator dari sebuah media sosial yaitu : 
1. Hastag, suatu label (tag) berupa kata yang diberikan awalan simbol 
tanda #. Fitur pagar (tanda pagar) ini penting karena sangat 
memudahkan pengguna untuk menemukan foto-foto yang tersebar di 
instagram dengan label tertentu. 
2. Lokasi/geotag smartphone telah dilengkapi fitur geotag yang berguna 
untuk mengetahui lokasi tempat pengambilan gambar. 
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3. Follow, suatu system dengan menjadi pengikut suatu akun pengguna 
lainnya,, atau memiliki pengikut instagram. 
4. Share ke jejaring sosial lain, tidak hanya dapat membaginya dalam 
instagram saja melainkan foto tersebut dapat dibagi juga melalui 
jejaring sosial lainnya. 
5. Like, sebagai penanda bahwa pengguna yang lain menyukai foto yang 
telah diunggah oleh pengguna lain. 
6. Komentar, bagian dari interaksi dalam instagram memberi komentar 
berupa saran, pujian atau kritikan. 
7. Mention, menyinggung pengguna lainnya di dalam judul foto dan juga 
pada bagian komentar foto, bertujuan untuk berkomunikasi dengan 
pengguna yang disinggung. 
3.1.2 Pengguna Platform Media Sosial Instagram 
  Menurut penelitian yang dilakukan We Are Social, perusahaan 
media asal Inggris yang bekerja sama dengan Hootsuite, rata-rata orang 
Indonesia menghabiskan 3 jam 23 menit sehari untuk mengakses media 
sosial. Dari laporan berjudul “Essential Insights Into Internet, Social 
Media, Mobile, and E-Commerce Use Around The World” yang 
diterbitkan tanggal 30 Januari 2018 dari total populasi Indonesia sebanyak 
265,4 juta jiwa, pengguna aktif media sosialnya mencapai 130 juta dengan 
penetrasi 49%. Dari hasil survey We Are Social dan Hootsuite kembali, 
instagram merupakan platform media sosial dengan jumlah pengguna 







Gambar 03. Data Platform Media Sosial Paling Aktif di Indonesia 
  Instagram saat ini merupakan sosial media yang tengah naik daun 
dengan pengguna aktif perbulannya mencapai 1 Miliar pengguna dengan 
kenaikan 200 juta dari tahun 2017 dan mencapai urutan ke 4 sosial media 
yang paling banyak digunakan di Indonesia setelah Youtube, Facebook, 
dan Whatsapp. Berarti ada kenaikan sekitar 900 juta pengguna dari tahun 
2013. Saat ini fungsi instagram tidak hanya untuk berbagi foto untuk 
teman dan keluarga tetapi sudah bergeser sebagai media komunitas bisnis, 
bahkan jumlah akun komunitas bisnis di Indonesia mencapai 25 juta. Oleh 
karena itu instagram merupakan platform media sosial yang sangat 
diperhitungkan dalam berbisnis. Menurut hasil survey Wearesocial.net dan 
Hootsuite Instagram merupakan platform media sosial dengan jumlah 
pengguna terbanyak ke tujuh di duina. Total pengguna instagram di dunia 
mencapai angka 1 Miliar pada Juni 2018. Pengguna aktif instagram 
terbesar berasal dari Amerika Serikat sebanyak 110 juta. Disusul Brazil 
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dengan 57 juta pengguna aktif dan Indonesia berada di urutan ketiga 
dengan 523juta. Di Indonesia, instagram merupakan media sosial yang 
paling sering digunakan keempat setelah Youtube, Facebook, dan 
Whatsapp. 
 
   (Sumber: datareportal.com 2018) 
Gambar 04. Pengguna instagram di berbagai Negara 
Berikut ini adalah 9 data statiska penting tentang instagram yang erat 
kaitanya dengan strategi pemasaran dan manajemen instagram untuk 
bisnis: 
1. 80% pengguna instagram  men-follow profil bisnis di instagram. Jika 
belum memiliki instagram profil bisnis dan masih menggunakan profil 
pribadi sebaiknya segera bermigrasi. Karena fitur akun profil bisnis 
lebih lengkap dan bisa digunakan untuk analisis instagram, James 
Quarles 80% pengguna instagram mengikuti setidaknya satu akun 
bisnis. 
2. Postingan Lokasi 79%, lebih banyak interaksi menggunakan tag lokasi 
pada setiap postingan agar audience tertarik. Selain itu pengguna bisa 
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menambahkan tag pada tempat-tempat popular agar ketika orang 
mencari tempat tersebut, postingan pengguna ikut muncul. 
3. 70% dari postingan di instagram tidak terlihat algortima, menaikkan 
interaksi dengan menggunakan iklan instagram stories atau video live 
memasukan hastag tempat yang popular di postingan pengguna, 
sehingga orang yang mencari tempat-tempat tersebut dapat 
menemukan konten yang pengguna buat. 
4. Pengguna instagram terlibat lebih banyak di hari kerja, disarankan 
untuk membuat postingan pada waktu terbaik di jam kerja. Selasa-
Jumat 9 Pagi hingga 6 Sore. Hari Kamis adalah hari paling banyak 
interaksi, sebaiknya dimaksimalkan pada pukul 5 pagi, 11 pagi, dan 3 
hingga jam 4 sore. Minggu adalah hari paling rendah interaksi. 
5. 65% dari produk unggulan memberikan konten bermanfaat, meskipun 
postingan produk disukai audience, namun sebaiknya ikuti aturan 
80/20. Artinya gunakan 80% postingan pengguna untuk berbagi 
informasi yang mendidik, mencerahkan, dan menarik audience 
sementara sisanya 20% untuk mempromosikan brand atau produk 
pengguna. 
6. 59% dari data usia 18-29 tahun adalah pengguna aktif instagram, 
menurut data masyarakat Indonesia menyukai menggunakan instagram 
untuk mencari inspirasi, membagi pengalaman travelling, tren terbaru. 
Instagrammers mayoritas anak muda, terdidik, dan mapan. Rata-rata 
mereka berusia 18-24 tahun sebanyak 59%, usia 34-45 tahun 30% dan 
yang berusia 34-44 tahun 11%. Pembagian berdasarkan jenis kelamin 
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pengguna instagram di Indonesia dengan presentase 49% wanita dan 
51 persen adalah pria. 
7. 25 juta pengguna akun bisnis di Indonesia, hingga bulan November 
lalu tercatat ada 25  juta akun komunitas bisnis instagram yang 
didominasi oleh Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Angka tersebut 
melonjak bila dibandingkan dengan jumlag akun komunitas bisnis 
sebanyak 15 juta hanya dalam hitungan lebih dari 80% akun instagram 
telag mengikuti satu akun bisnis. Dimana 200 juta pengguna 
diantaranya telah mengunjungi profil bisnis secara aktif setiap harinya. 
8. 89% pengguna instagram di Indonesia anak muda mapan, terpelajar. 
Lembaga riset internasional Taylor Nelson Sofres Indonesia 
mengungkapkan mayoritas pengguna instagram di Indonesia adalah 
anak muda, pengguna mobile-first dengan kemampuan financial yang 
baik dan memiliki gelar sarjana. “Pengguna Instagram di Indonesia itu 
89% anak muda, terpelajar, dan mapan” kata Hansal Savla Direktur 
TNS Indonesia. Sebanyak 69% pengguna instagran memiliki gelar 
sarjana dan mengaku pendapatan rumag tangganya 1,5 kali lebih tinggi 
dibandingkan pengguna smartphone  pada umumnya. 
9. 1 juta pengiklan aktif setiap bulannya, saat ini lebih dari 1 juta 
pengiklan meningkat 200 ribu dalam jangka waktu yang sama di tahun 
2016 lalu. Tidak hanya itu pada bulan lalu lebih dari 120 juta 
instagramers mengunjung situs web menemukan petunjuk arah, 
menghubungi, mengirim email, atau mengirim pesan pribadi untuk 
terhubung dengan sebuah bisnis. Selain itu pendapatan iklan instagram 
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hamper mencapai $7 miliar pada kuartal pertama di tahun 2018 
(Dalam, jelajahdigital 2018). 
3.2 Kebijakan Instagram 
  Instagram memiliki sejumlah peraturan yang harus ditaati oleh 
pengguna peraturan tersebut disusun dalam Term of Use, misalnya 
persyaratan bahwa untuk bisa mendaftar di instagram seseorang harus 
minimal berusia 13 tahun atau lebih tua. Ada pula pembatasan terhadap 
posting yang berupa kekerasan, telanjang, sebagaian telanjang atau 
bernada seksual. Pengguna mendapatkan hak kepemilikan konten di 
instagram, instagram tidak mengklaim hak kepemilikan dalam teks, file, 
gambar, foto, video, suara, karya musik, karya tulisan, aplikasi atau bahan 
lain yang diposting oleh pengguna. 
  Platform instagram untuk mendukung beberapa jenis aplikasi dan 
layanan pertama, instagram menyediakan platform ini untuk membantu 
anggota komunitas membagikan kontennya dengan apilkasi atau layanan. 
Instagram juga mendukung aplikasi dan layanan yang membantu merek 
dan pengiklan memahami serta mengelola permirsanya, mengembangkan 
strategi konten, dan mendapatkan hak digital. Terakhir, platform 
instagram untuk membantu pembuat siaran dan penerbit menemukan 
konten, mendapatkan hak digital terhadap media dan membagika media 
menggunakan sematan web. Platform Instagram tidak ditunjukan untuk 
jenis aplikasi atau layanan lain. Jenis yang tidak instagram dukung, 




1. Pastikan bahwa aplikasi pengguna instagram stabil dan mudah 
dinavigasikan. Misalnya, verifikasi bahwa pengguna instagram sudah 
mengintegrasikan fitur login dengan benar. Aplikasi pengguna tidak 
boleh mengalami kerusakan atau macet selama proses pengujian. 
2. Jangan membingungkan, mengecoh, menipu, menyesatkan, atau 
melecehkan siapapun. 
3. Jadilah transparan mengenai indentitas pengguna instagram dan 
identitas aplikasi pengguna instagram. 
4. Jangan menggunakan platform instagram untuk aplikasi apapun yang 
mengandung, mempromosikan, atau digunakan dengan spyware, 
adware, atau program atau kode jahat lainnya. 
5. Jangan menyimpan atau melakukan cache kredensial login instagram 
dll. 
Instagram juga mempunyai pusat bantuan jika mengalami atau ingin 
melaporkan atas perbuatan penyalahgunaan akun instagram. Seperti 
salah satu contohnya postingan yang tidak pantas, komentar atau 
pengguna yang tidak mematuhi pedoman kmunitas atau ketentuan 
instagram. Hal ini bisa diakses dalam web yang dimiliki instagram 
untuk mengetahui lamgkah-langkah tersebut dan jika melihat hal yang 
menyimpang pengguna bisa langsung mengakses melalui fitur 
pelaporan bawaan instagram. 
   3.3 Tata Cara Menggunakan Instagram 
  Proses yang pertama kali dilakukan ketika ingin menggunakan 
instagram adalah mengunduh atau menginstall aplikasi instagram ke 
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smartphone. Aplikasi instagram ini pertama kali lahir di platform IOS dan 
bertahan secara ekslusif sekitar 1,5 Tahun. Setelah itu ke Android jadi 
hanya pemilik smartphone dengan dua perangkat ini yang bisa mengakses 
aplikasi instagram. Aplikasi ini bisa diunduh secara gratis namun tetap ada 
persyaratan atau ketenteuan untuk menggunakannnya yaitu membuthkan 
akun Aplle ID atau iPhone dan Gmailuntuk Android. Agar bisa 
mengunduh atau menginstall aplikasi instagram maka yang pertama kali 
dilakukan adalah mengunjungi Google Play Store atau jika di iPhone pada 
App Store. Ditempat ini kita bisa mengunduh ratusan ribu apikasi baik 
berbayar maupun tidak berbayar/gratis. Berikut langkah-langkah untuk 
membuat akun instagram dari aplikasi : 
1. Unduh aplikasi instagram dari App Store (iPhone) atau Google Play 
Store (Android) 
2. Setelah aplikasi terinstal, ketuk logi instagram untuk membukanya. 
3. Ketuk Daftar dengan Email atau Nomor Telepon (android) atau Buat 
Akun Baru (iPhone) lalu masukan elamat email atau nomor telepon 
(yang akan memerlukan kode konfirmasi) dan ketuk Berikutnya. Atau 
juga dapat mengetuk Masuk dengan Facebookuntuk mendaftar dengan 
akun Facebook (help.instagram.com). 
4. Jika mendaftar dengan email atau nomor telepon, maka harus membuat 
nama pengguna dan kata sandi dilengkapi dengan info profil lalu ketuk 
Selesai. Jika mendaftar menggunakan facebook maka akan diminta 
untuk masuk ke facebook bila telah keluar. 
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 Aplikasi instagram ini tidak hanya dapat digunakan pada 
smartphone atau gadget saja. Namun juga bisa diakses melalui laptop atau 
computer. Berikut langkah-langkah untuk membuat akun instagram dari 
computer : 
1. Buka instagram.com 
2. Masukan alamat email, buat nama pengguna dan kata sandi atau 
masuk dengan facebook untuk mendaftar dengan akun facebook. 
3. Jika mendaftar dengan email, klik Daftar jika mendaftar dengan 
facebook maka akan diminta masuk ke akun facebook bila telah 
kaluar. (help.instagram.com). 
  Jika mendaftar dengan email pastikan memasukan alamat email 
yang benar dan hanya pengguna sendiri yang dapat mengakses alamat 
email tersebut. Jika keluar dan lupa kata sandi, penggna harus dapat 
mengakses email untuk kembaliu ke akun instagram pengguna tersebut. 
3.4 Intesitas Jumlah Sexual Harassment Di Media Sosial Tahun 2018 
  Dalam sebuah penelitian, anak muda usia 18-29 tahun memiliki 
peluang yang besar menjadi korban pelecehan daring sekitar 25% 
mengatakan bahwa mereka menjadi target pelecehan seksual daring 
sebanyak 66%, pelecehan daring berasal dari aplikai media sosial dan di 
situs internet dan 22% barasal dari korban kolom komentar (Dalam, 
blogruangguru 2018).  
 Menurut Komnas Perempuan Data pengaudan yang langsung ke 
Komnas Perempuan terdapat fenomena baru kasus kekerasan terhadap 
perempuan berbasis cyber atau dunia maya, yang pada CATAHU 2018 
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sebesar 65 kasus dalam tahun 2019 bertambah menjadi 97 kasus. Bentuk 
tkp dalam cyber diantaranya : revenge porn (33%), malicious distribution 
(20%), cyber harassment/bullying/spamming (15%),impersonation (8%), 
cyber stalking/tracking (7%), cyber recruitment (4%), sexting (3%) dan 
cyber hacking (6%)(Dalam, Catahu 2019). 
 Penggunaan teknologi untuk menyebarkan konten-konten yang 
merusak reputasi korban (malicious distribution) merupakan kekerasan 
berbasis cyber yang dominan terjadi pada tahun 2018. Kekerasan ini 
ditunjukan untuk mengintimidasi atau meneror korban dan sebagaian besar 
dilakukan oleh mantan pasangan baik mantan suami maupun pacar. Pola 
yang digunakan korban diancam dengan menyebarkan foto atau video 
korban yang bernuansa seksual di media sosial. Jika korban menolak 
berhubungan seksual dengan pelaku atau korban tidak mau kembali 
berhubungan dengan pelaku. Kekerasan berbasis cyber meningkat setiap 
tahunnya dan tidak sepenuhnya dikenali oleh korban. Di sisi lain, layanan 
bagi korban kekerasan berbasis cyber belum sepenuhnya terbangun dan 
bisa diakses korban secara mudah, baik mekanisme pelaporan maupun 
pendampingan korban. Sementara hukum yang kerap digunakan untuk 
penanganan kasus-kasus seperti ini adalah UU Pornografi dan UU ITE 
yang dalam penerapnnya justru dapat mengkirminalkan korban. Dalam hal 
ini perempuan korban mengalami ketidaksetaraan di depan hukum, karena 
hukum yang tersedia lebih berpotensi menjerat korban dan mengimpunitas 
pelaku kekerasan (Dalam, Catahu 2018). 
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 Komnas Perempuan juga mencatat dan meberikan perhatian serius 
pada persoalan kekerasan terhadap perempuan di Dunia Maya, berikut 
beberapa situs yang teridentifikasi melakukan kekerasan terhadap 
perempuan, melecehkan perempuan di dunia maya : 
1. Penghakiman Digital Bernuansa Seksual (Penyiksaan Seksual M di 
Cukupa Tanggerang, Kasus Persekusi Online dan Offline dokter F.) 
2. Aplikasi dan Situs prostitusi Onlineberkedok agama (ayopoligami.com dan 
nikahsiri.com) 
3. Perempuan dan UU ITE (Lolly Candy Kerentanan Eksploitasi Seksual 
Anak Perempuan di Dunia Maya) 
4. Eksploitasi tubuh perempuan (semprotku.com) 
  Kasus kekerasan pada perempuan , pemerkosaan, pelecehan seksual 
diatas merupakan contoh nyata maraknya masalah sosial tersebut di Indonesia 
dan hal ini bisa disebut dengan budaya perkosaan dan semakin mengakar. 
Menurut laman Southern Connecticut State University dalam Tirto.id 2018, 
budaya perkosaan (rape culture)lahir dari lingkungan yang melazimkan dan 
memanfaatkan pemerkosaan atau kekerasan seksual serta menjadikannya 
bagian dari budaya popular. Budaya perkosaan dilanggengkan melalui 
penggunaan pemilihan bahasa yang mengunggah gairah pembaca misal 
dalam berita tentang pelecehan seksual, objektifikasi tubuh perempuan, 
glamorisasi kekerasan seksual. Sehingga dapat menciptakan masyarakat yang 
mengabaikan hak dan keamanan perempuan. Budaya ini cenderung 
menempatkan korban dalam kasus ini perempuan sebagai faktor pemicu 
kejahatan seksual. Contoh kecilnya lagi yaitu perdebatan tentang pakian 
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minim yang dianggap mengundang birahi laki-laki. Ketika Via vallen juga 
mengungkapkan pelecehan verbal yang ia terima diduga dari seorang pesebak 
bola nasional Indonesia, tidak sedikit para netizen justru menyalahkan sikap 
Via vallen dan menganggap penyanyi dangdut yang mencari sensasi. 
  Teori budaya perkosaan melihat pemerkosaan sebagai gejala yang 
sudah dianggap umum dan normal dalam budaya Amerika dibentuk dari 
nilai-nilai sosial yang misoginis dan seksis, buah dari ideologi patriarki. 
Dalam ideologi itu, perempuan dan segala yang feminism ditempatkan di 
bawah kepentingan pria dan apapun yang dianggap mewakili maskulinitas. 
Sehingga dalam kasus pelecehan seringkali ada stigma lebih besar pada para 
korban (yang mayoritasnya permpuan), ketimbang pada para pelaku (yang 
mayoritasnya laki-laki). Komentar yang menyebut tindakan Via vallen 
berlebihan adalah salah satu contoh stigma tersebut. Inilah bukti betapa orang 
Indonesia mewajarkan pelecehan seksual sekaligus asing saat melihat korban 
pelecehan seksual bicara kepada publik dan melawan. Menganggap bahwa 
pelecehan seksual adalah hal ilmiah yang harus diterima oleh perempuan. 
Sesuatu yang jelas sekali salah kaprah, budaya perkosaan juga muncul pada 
logika sesat yang selalu mengontrol perempuan agar tidak dilecehkan. Alih-
alih menyuruh laki-laki untuk mengendalikan nafsunya malah lontaran seperti 
“namanya juga laki-laki” atau “wajar laki-laki begitu” pada korban pelecehan 
adalah contohnya. Artinya perkosaan yang dilakukan laki-laki memang 
diwajarkan. 
 
